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ABSTRAK

Pencemaran Lingkungan Hidup Oleh Limbah Pabrik Kelapa Sawit
(Studi Kasus pada PT. X di Desa Y Kabupaten Kuantan Singingi
Tahun 2020)

Oleh:

Teguh Anugrah
NPM: 277510760

Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan pencemaran lingkungan akibat
adanya aktivitas pabrik kelapa sawit PT. X di Desa Y Kabupaten Kuantan
Singingi tahun-2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Pencemaran lingkungan akibat
adanya aktivitas pabrik kelapa sawit PT. X' di Desa Y Kabupaten Kuantan
Singingi berupa pencemaran air, udara, dan tanah. Pencemaran air terlihat dari air
sungai yang terdekat dengan aktivitas perusahaan berwarna hitam, sehingga tidak
bisa dimanfaatkan lagi untuk aktivitas mandi cuci dan kakus bahkan hewan yang
berada di air pun ikut mati. Pencemaran udara berasal dari asap kegiatan produksi
pabrik dan juga bau dari limbah kelapa sawit berbau yang sampai ke pemukiman
masyarakat mengganggu penciuman. Sedangkan dari pencemaran tanah terlihat
bahwa berkurangnya fungsi-tanah, sehingga jenisitanaman tertentu yang mampu
tumbuh dikarenakan kandungan-zat tertentu, yang lebih tinggi dari hasil limbah
pabrik kelapa sawit. Pencemaran lingkungan yang terjadi karena adanya aktivitas
pabrik yang tidak sesuai dengan standar pengelolaan limbah, terutama pada
musim penghujan limbah terbawa air hujan sehingga mencemari lingkungan.

Kata Kunci: Pencemaran, Lingkungan Hidup, Limbah Pabrik



XVi

ABSTRACT

Environmental Pollution by Palm Oil Mill Waste
(Case Study on PT. X in Y Village, Kuantan Singingi
year 2020)

By:

Teguh Anugrah
NPM: 277510760

The purpose of this study is to describe environmental pollution due to the
activities of PT. X in Y Village, Kuantan Singingi Regency in 2020. This research
use a qualitative descriptive approach. Based on the results of the study, it was
concluded that environmental pollution due to the activities of the PT. X in Y
Village, Kuantan Singingi Regency in the form of water, air, and soil pollution.
Water pollution can be seen from the black river water closest to the company's
activities, so it can no longer be used for bathing, washing and latrine activities,
even animals. in the water die. Air pollution comes from smoke from factory
production activities and alse-smells from.smelly palm oil waste which reaches
community settlements which interfere with smell. Meanwhile, from soil pollution,
it can be seen that the function of the soil is reduced, so that certain types of
plants are able to grow dueto_the content of certain substaneces which are higher
than the results of palm oil mill- waste: Environmental pollution that occurs due to
factory activities that are not in accordance with waste management standards,
especially during the rainy season, waste Is carried by rainwater so that it
pollutes the environment.

Keywords: Pollution, Environment, Factory Waste.
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PENDAHULUAN

maupun no : enga Ntera sial adalah kunci
dari semua sial tidak akan
nonfisik pada

lingkungan ' g mpenc ) pan makhluk hidup

ini terjadi perubahan gam aktivitas manusia yang
mengakibatkan beragam kerusakan seperti adanya pencemaran terhadap air,
pencemaran tanah, dan pencemaran udara.

Pengertian pencemaran adalah masuknya dan dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan dan atau
berubahnya tatanan lingkungan sehingga kualitas lingkungan tidak pada titik

standarnya yang menyebabkan lingkungan berubah menjadi kurang atau tidak



dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Kristianto (2014:7)
mengatakan setidaknya pencemaran dibagi menjadi tiga (3) bagian yaitu
pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran tanah.

Menurut Zulkifli (2014:53) Pencemaran diartikan..sebagai berubahnya
tatanan atau komposisi air, udara, dan tanah oleh kegiatan manusia dan proses
alam, sehingga mutu kualitas- lingkungan' turun sampai tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan tidak dapat berfungsi dengan baik.

Lingkungan hidup secara umum diartikan sebagai semua benda, daya,
kondisi yang terdapat dalam suatu tempat atau ruang tempat manusia atau
makhluk hidup “berada dan dapat mempengaruhi_hidupnya. Dalam kamus
lingkungan yang disusun oleh Michael Allaby dalam Kristianto (2014:8)
menyatakan lingkungan hidup diartikan sebagai the physical, chemical and biotic
condition surrounding and organism (fisik, kimia,idan kondisi-biotik organisme di
sekitar).

Sedangkan Noughton dan Larry L. Wolf dalam Machmud (2012:34)
mengartikan lingkungan dengan semua faktor eksternal yang bersifat biologis dan
fisika yang langsung mempengaruhi kehidupan, pertumbuhan, perkembangan dan
reproduksi organisme. Kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup, menurut J
Barros dan J.M. Johnston dalam Husein (1992:24) erat kaitannya dengan aktivitas
pembangunan yang dilakukan manusia, antara lain disebabkan: Kegiatan-kegiatan
industri, dalam bentuk limbah, zat-zat buangan yang berbahaya seperti logam
berat, zat radio aktif dan lain-lain; kegiatan pertambangan, berupa terjadinya

perusakan instalasi, kebocoran, pencemaran buangan penambangan, pencemaran
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udara dan rusaknya lahan bekas pertambangan; kegiatan transportasi, berupa
kepulan asap, naiknya suhu udara kota, kebisingan kendaraan bermotor, tumpahan

bahan bakar, berupa minyak bumi dari kapal tanker; dan kegiatan pertanian,

r 4 -
iotik dan abiotik.
~ 5

: g akhluk hidup.
@an | Jasarkan  jenis-jenis

hidup. Kompone i ; N Penyus osistem yang terdiri

dari benda-be

perubahan tanah dan air serta udara.

Tidak terkecuali dari hasil industri pengolahan kelapa sawit yang
menghasilkan limbah dan tentunya akan berdampak buruk terhadap lingkungan
hidup. Di mana proses pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) pada industri kelapa
sawit dalam memproduksi minyak sawit mentah/CPO dan minyak inti sawit/PKO

menghasilkan tiga macam limbah yakni limbah padat, cair, dan gas. Limbah cair



dihasilkan dari sisa proses industri pengolahan sawit berbentuk cair yang disebut
Palm Oil Mills Effluent (POME), sedangkan limbah padat kelapa sawit dapat
berupa tandan kosong, cangkang, sabut dan bungkil sawit. Limbah yang keluar
dari PKS sebenarnya belum bisa_dikatakan.100% sebagai. limbah, lebih tepat
dikatakan produk samping atau side product.

Ada beberapa macam. jenis limbah: yang dihasilkan dari hasil pengolahan
atau produk kelapa sawit berikut:

1. Limbah padat: Limbah padat merupakan limbah yang paling banyak,

yakni sekitar 35-40% dari total TBS yang diolah dalam bentuk tandan
buah kosong, serat, cangkang buah, abu bakar dan bungkil sawit. Jumlah
tandan kosong yang dihasilkan setiap ton TBS yang diolah mencapai
sekitar 23%, namun belum banyak dimanfaatkan dan pengelolaannya
masih terbatas sebagal abu bakar dan mulsa tanaman. Sementara cangkang
sawit yang memiliki bentuk seperti tempurung kelapa masih digunakan
sebagai - produk samping . daripada sebagai substitusi energi. Jika
dibandingkan dengan batu bara, cangkang sawit memiliki kelebihan
sebagal bahan bakar yang ramah terhadap lingkungan karena tidak
mengandung sulfur sehingga tidak menghasilkan gas pencemar.
Limbah padat yang dihasilkan /dari kebun maupun.industri pengolahan
kelapa sawit, telah dinyatakan beberapa peneliti sangat bermanfaat sebagai
pakan ternak terutama ruminansia dan unggas. Limbah sawit yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak yaitu berupa pelepah, daun dan
serta bungkil inti sawit. Dengan semakin berkurangnya lahan rumput dan
padang gembala karena semakin banyak alth fungsi lahan untuk
pembangunan, industri, perumahan  danlain-lain, sementara populasi
ternak ternak semakin meningkat maka diperlukan alternatif pakan ternak
yang ada

2. Limbah cair dihasilkan dari sisa proses pembuatan minyak kelapa sawit

berbentuk cair yang disebut Palm Oil Mills Effluent (POME). Palm QOil
Mill Effluent (POME) dapat diolah menjadi energi dan dimanfaatkan
untuk memasok listrik. Di Indonesia, pembangunan pembangkit listrik
berbasis POME telah dimulai sejak 10 tahun lalu.
Jumlah limbah cair yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit berkisar 600 -
700 liter/ton tandan buah segar (TBS). Limbah cair kelapa sawit (POME)
ini kemudian dimanfaatkan menjadi tenaga listrik melalui proses anaerob
digestion dengan teknologi covered lagoon atau continuos stirred tank
reactor (CSTR).



Limbah cair sawit memiliki kandungan organik kemudian di fermentasi
dengan bakteri untuk menghasilkan biogas yang mengandung gas
methane.

3. Limbah gas berasal dari gas buangan pabrik kelapa sawit pada proses
produksi CPO. Selain menghasilkan gas Metana sebagai energi, saat ini
POME juga dilaporkan dapat menghasilkan gas.Hidrogen sebagai energi.
POME menghasilkan-gas hidrogen..dengan menggunakan teknologi
elektrokoagulasi. Dengan pemanfaatan POME menjadi_energi listrik,
Indonesia dapat berkontribusi pada keseimbangan lingkungan hidup serta
Sustainable Development Goals (SDG) sekaligus meningkatkan rasio
elektrifikasi nasional. ~Tandan: kosong . kelapa sawit juga berpotensi
dikembangkan sebagai biomassa untuk’imenghasilkan sekitar 50.000
megawatt (MW). Biogas merupakan sumber energi yang dihasilkan
setelah™ proses pembusukan tandan kosong selama dua bulan dan
dimanfaatkan untuk keperluan memasak. (Sri Wijiastuti, Penyuluh
Pertanian Pusluhtan, 2018).

Hal ini juga terjadi di Kabupaten Kuantan Singingi yang terdapat banyak
perusahaan kelapa sawit, tentunya kehadiran dari perusahaan ini memberikan
dampak positif- bagi perekonemian masyarakat sekitar perusahaan dan juga
daerah. Namun dengan keberadaan dari perusahaan tidak terkelola dan terawasi
dengan baik tentunya memberi-dampak lyang.tidak baik bagi masyarakat terutama
dari hasil aktivitas perusahaan berupa asap pabrik, limbah cair dari pengolahan
kelapa sawit. Selain itu juga ada dampak dari pemberian pupuk pada lahan
perkebunan yang airnya smengalir ke sungai 'dan membawa dampak pada
pencemaran air.

Dengan demikian dari aktivitas perusahaan kelapa sawit yang ada di
Kabupaten Kuantan Singingi setidaknya memberi dampak pada pencemaran
lingkungan berupa udara, air, dan tanah. Saat ini setidaknya terdapat 25 buah
perusahaan pengolahan kelapa sawit di Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun

nama-nama perusahaan kelapa sawit yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi

sebagai berikut: PT. Gemilang Sawit Lestari aktivitas Pabrik kelapa sawit, PT.



Kebun Pantai Raja aktivitas Perkebunan dan pabrik kelapa sawit, PT. Citra Riau
Sarana | aktivitas Perkebunan dan pabrik kelapa sawit, PT. Citra Riau Sarana Il
aktivitas Pabrik kelapa sawit, PT. Citra Riau Sarana Ill aktivitas Pabrik kelapa
sawit, PT. Tri Bakti Sarimas (Pks.l) aktivitas.Perkebunan dan pabrik kelapa sawit,
PT. Tri Bakti Sarimas (Pks Il) aktivitas Pabrik kelapa sawit, PT. Surya Agrolika
Reksa | aktivitas Perkebunan.dan pabrik kelapa sawit, PT. Surya Agrolika Reksa
Il aktivitas Pabrik kelapa sawit, PT. Asia Sawit Makmur Jaya aktivitas
Perkebunan dan pabrik kelapa sawit, PT. Wana Jingga Timur aktivitas
Perkebunan dan pabrik kelapa sawit, PT. Cerenti Subur Perkebunan dan pabrik
kelapa sawit, PT. Duta Palma Nusantara aktivitas Perkebunan dan pabrik kelapa
sawit, PT. Mustika Agro Sari aktivitas Pabrik kelapa sawit, PT. Wanasari
Nusantara aktivitas Pabrik kelapa sawit, PT. Tamaro Agro Lestari aktivitas Pabrik
kelapa sawit, PT. Inti Indosawit Subur aktivitas Pabrik kelapa sawit, PT. Usaha
Kita Makmur aktivitas Pabrik kelapa sawit, PT. Sinar Utama Nabati aktivitas
Pabrik kelapa sawit, PT. Gatipura Mulya aktivitas Perkebunan, PT. Great
Udayana Sawitindo Perkebunan, PT. Duta Mentari-Raya Perkebunan dan pabrik
kelapa sawit, PT. Suka Fajar Pabrik kelapa.sawit, PT. Manunggal Inti Arthamas
Perkebunan dan pabrik kelapa sawit, PT. Nusa Riau Kencana Coal Perkebunan
dan pabrik kelapa sawit.

Dari semua perusahaan pengolahan buah kelapa sawit yang ada tersebut,
seluruhnya berada dalam pengawasan pemerintahan Kabupaten Kuantan Singingi.
Namun masih terdapat perusahaan-perusahaan yang diduga memiliki kasus

pencemaran yang berdampak terhadap lingkungan masyarakat. Sebagian besar



kasus pencemaran lingkungan tersebut diperoleh berdasarkan pengaduan
masyarakat.

Keberadaan perusahaan pengolahan buah kelapa sawit PT. X yang
beralamat Desa Y Kecamatan.Cerenti Kabupaten Kuantan.Singingi berdampak
positif bagi perekonomian masyarakat dan juga memberi dampak negatif atas
pengelolaan limbah perusahaancyang:-merugikan lingkungan sekitar. Di mana
sebagian masyarakat di'Desa Y sejak adanya perusahaan tersebut tidak lagi bisa
memanfaatkan air sungai untuk memenuhi kebutuhan MCK (mandi, cuci, kakus),
dikarenakan kondisi air yang berbau dan keruh. Selain itu masyarakat juga
diresahkan dengan banyaknya ikan-ikan mati secara tiba-tiba dan serentak.
Dengan beberapa indikasi ini masyarakat sekitar menduga telah terjadi
pencemaran lingkungan yang disebabkan atas operasional perusahaan tersebut
(Wawancara dengan Kepalasbesa'Y, 2021).

Adanya pencemaran lingkungan yang diduga terjadi karena aktivitas dari
pabrik pengolahan kelapa sawit PT. X telah berulang kali terjadi, namun belum
ada titik temu penyelesailannya dan cara mengantisipasinya menyebabkan
masyarakat menjadi korban-atas.aktivitas tersebut. Adapun dampak yang paling
dirasakan masyarakat adalah tidak lagi bisa memanfaatkan air sungai untuk
memenuhi kebutuhan MCK, dan mencari ikan sebagai mata pencaharian para
nelayan (Wawancara Prasurvey dengan Kepala Desa Y, 2021).

Hal ini sebagaimana terdapat pada laporan yang disampaikan pemerintah
Desa Y Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi mengenai pencemaran

lingkungan. Di mana pada tanggal 03 Januari 2019 lalu dengan nomor: 470/PEM-
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PSKN/1/2019/01 perihal pencemaran lingkungan yang ditujukan kepada Dinas
Lingkungan Hidup sebagai perpanjangan tangan pemerintah dalam menangani

kewenangan di bidang pencemaran lingkungan hidup.

Sembako g U te K& m eh.ikan dari sungai

Siampo sebaga - taupu : Je asi. yang dilakukan

pada limbah.

Berdasarkan latar belakang di atas untuk mengetahui, mengkaji dan
menganalisa dalam bentuk skripsi dengan judul: “Pencemaran Lingkungan
Oleh Limbah Pabrik Kelapa Sawit (Studi Kasus pada PT. X di Desa Y

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020)
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B. Rumusan Masalah
Perusahaan pengolahan buah kelapa sawit dalam aktivitas produksinya

idealnya memiliki kolam-kolam penampung air limbah yang besar dan

kontaminas

Fak . U :.) : ang memiliki
pengolahan ang tic ‘- -L 1 3 gan berjumlah
sangat sedikit dan berukt erta berad " ' K jauh d g air sungai. Pada

saat musim jan se - : ah akan meluap

Singingi tahun 20207?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan pencemaran lingkungan akibat adanya aktivitas pabrik kelapa

sawit PT. X di Desa Y Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2020.
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2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan penulis tersebut.

a. Kegunaan Akademis untuk pengembangan akademisi, memperkaya literatur

pihak yang

kajian yang

mendukung

ak pencemaran
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

prohibitied b &: ni AW. ) am adalah perbuatan
seorang pere . I si hukum, perbuatan
perempuan terse b ahz . an melacurkan diri

Indonesia.  Namun,

agama, adat istiadat, kesusilaan, dan lain-lainnya.

Kemudian dari sudut pandang masyarakat (a crime from the sociological
point of view), batasan kejahatan dari sudut pandang ini adalah setiap perbuatan
yang melanggar norma-norma yang masih hidup di dalam masyarakat. Contohnya

bila seseorang muslim meminum minuman keras sampai mabuk, perbuatan itu

11
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merupakan dosa (kejahatan) dari sudut pandang masyarakat Islam, dan namun

dari sudut pandang hukum bukan kejahatan.

Kejahatan adalah suatu konsep yuridis yang berarti tingkah laku manusia

satu lingkaran kehidupan yang menaungi semua makhluk hidup.

Lingkungan sebagai sumber daya merupakan aset yang bisa dimanfaatkan
untuk menyejahterakan masyarakat. Hal ini sesuai dengan perintah Pasal 33 ayat
(3) Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa, bumi, air dan kekayaan
alam terkandung di dalamnya di pergunakan untuk sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat. Dengan demikian, menurut Soemarwoto (2010) sumber daya
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lingkungan mempunyai daya regenerasi dan asimilasi yang terbatas. Selama
eksploitasi atau permintaan pelayanan ada di bawah batas daya regenerasi atau
asimilasi, sumber daya terbarui itu dapat di gunakan secara lestari.

Kejahatan.terhadap lingkungan hidup-sebagian besar disebabkan adanya
aktivitas yang dilakukan manusia. Aktivitas ini terjadi akibat dari perilaku
manusia dan didukung dengan-beragam kebijakan yang melegalisasikan aktivitas
tersebut.

Kebijaksanaan moral manusia dalam bergaul dengan lingkungannya, etika
lingkungan diperlukan agar setiap kegiatan yang menyangkut lingkungan
dipertimbangkan secara cermat sehingga keseimbangan lingkungan tetap terjaga.
Beberapa prinsip yang harus diperhatikan sehubungan dengan penerapan etika
lingkungan menurut Keraf (2002:46) yakni: Manusia merupakan bagian dari
lingkungan yang tidak terpisahkan sehingga perlu, menyayangi semua kehidupan
dan lingkungan selain dirinya sendiri.. Manusia sebagai bagian dari lingkungan,
hendaknya selalu berupaya untuk menjaga terhadap pelestarian, keseimbangan
dan keindahan alam. Kebijaksanaan penggunaan sumber daya alam yang terbatas
termasuk bahan energi. Lingkungan' disediakan bukan untuk manusia saja,
melainkan juga untuk makhluk hidup yang lain.

Maka dari itu, fokus pada masalah lingkungan yang kita hadapi pada
hakikatnya adalah masalah ekologi manusia. Masalah itu timbul karena perubahan
lingkungan yang menyebabkan lingkungan itu tidak atau kurang sesuai lagi untuk
mendukung kehidupan manusia, akibatnya ialah terganggunya kesejahteraan

manusia (Soemawoto, 1991).
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Selain merupakan pelanggaran terhadap ketentuan tentang lingkungan
hidup yang berlaku, keberadaan perusahaan perkebunan yang mengakibatkan

pencemaran lingkungan disebabkan oleh pembuangan limbah yang secara terus

merupakan yang secara

langsung sehingga
mengakiba ¢ habitat yang ada
di sungai se

2. Pengerti

mental) dari korban dan juga bertentangan dengan hak asasi manusia dari korban.
Menurut kamus Crime Dictionary yang dikutip seorang ahli (Abdussalam,
2010: 5) dalam Waluyo (2011: 9) bahwa victim adalah “orang yang telah
mendapat penderitaan fisik atau penderitaan mental, kerugian harta benda atau
mengakibatkan mati atas perbuatan atau usaha pelanggaran ringan dilakukan oleh

pelaku tindak pidana dan lainnya”. Di sini jelas yang dimaksud “orang yang
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mendapat penderitaan fisik dan seterusnya” itu adalah korban dari pelanggaran
atau tindak pidana.

Secara yuridis pengertian korban termasuk dalam undang-undang Nomor

tersebut,

orang, Me

ARAG

akibat tinda

Setig at dipisahkan dari

AL

banyak orang
stiwa kejahatan

adalah sebagal pe itaan semate @rena . a untuk memahami

perorangan, tetapi meluas dan kompleks. Persepsinya tidak hanya banyaknya
jumlah korban (orang), namun juga korporasi, institusi, pemerintah, bangsa dan
negara. Hal ini juga dinyatakan (Gosita, 1989; 75-76) bahwa korban dapat berarti
“individu atau kelompok baik swasta maupun pemerintah”.

Dalam hal ini peranan korban ini mempunyai akibat dan pengaruh bagi

diri korban serta pihak-pihak lain dan lingkungannya. Antara pihak korban dan
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pelaku terhadap hubungan fungsional. Bahkan dalam kejahatan tertentu pihak
korban dikatakan bertanggung jawab.

Pengelompokan korban menurut Sellin dan Wolfgang dalam (Yulia, 2010;

pidana, Stephen
Schafer se i lia (2010; 65 i 4 tipe korban,

tetap menjadi

kejahatan tanpa korban. Pelacuran, perjudian, zina, merupakan beberapa kejahatan
yang tergolong tanpa korban. Pihak yang bersalah adalah korban karena ia juga
sebagai pelaku.
3. Perizinan

Perizinan merupakan salah satu legalisasi yang diperlukan untuk

menjalakan beragam aktivitas. Perizinan biasanya dikeluarkan oleh pemerintah
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dalam usaha untuk menjaga, mengawasi, dan memperoleh sumber pemasukan
bagi negara dari pajak ataupun retribusi atas kegiatan yang dijalani. Perizinan

pada penelitian ini penting sebagai landasan awal adanya pengawasan yang

seseorang ‘atau pe ) 2l ! izin maupun
tanda daftar usat ah sa : panyak digunakan
dalam hukum 3 ntuk ) g para warga. Selain
itu izin juga da iartikan sebac _: -_ pelepasan/pembebasan dari

suatu larang apat gertian izin dalam & ) upun luas: 1zin

kasus.

Pada umumnya sistem izin menurut Pudyatmoko (2009:17-18) terdiri dari:
Larangan, Persetujuan yang merupakan dasar kekecualian (izin), dan Ketentuan-
ketentuan yang berhubungan dengan izin. Ridwan (2006:196-197) mengatakan
terdapat istilah lain yang memiliki kesejajaran dengan izin yaitu: Dispensasi ialah
keputusan administrasi Negara yang membebaskan suatu perbuatan dari

kekuasaan peraturan yang menolak perbuatan tersebut. Sehingga suatu peraturan
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undang-undang menjadi tidak berlaku bagi sesuatu yang istimewa (relaxation

legis). Lisensi adalah suatu suatu izin yang memberikan hak untuk

menyelenggarakan suatu perusahaan. Lisensi digunakan untuk menyatakan suatu

sehingga ¢
diberikan hak+p A9 megang izin) yang
bukan pej ‘ ah. Bentu : al atau kombinasi

antara lise

o
didefinisikan sebagai sisa ‘
manusia (Kristanto, 2014:98).

Menurut Supardi (2003:23) Limbah merupakan salah satu yang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan. Hal ini disebabkan pihak pabrik langsung

membuang limbah yang dihasilkan dari pengolahan bahan atau industri ke tanah

kosong, ke sungai, tanpa memperhatikan senyawa yang terkandung di dalam
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limbah tersebut. Sebelum melakukan pengelolaan limbah pabrik, harus dilakukan
perkiraan untuk meminimalisasi terjadinya pencemaran lingkungan.

Jadi limbah adalah bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses

kecilnya
limbah/vol il atau bahkan
tidak biasa t¢
yang dibuang

b. Dinamis

menyebar dan

dikarenakan ukuran limbah yang tidak dapat dilihat.
c. Penyebarannya berdampak luas

Luasnya dampak yang ditimbulkan oleh limbah ini merupakan efek dari
karakteristik limbah yang berukuran mikro yang tidak dapat dilihat dengan mata

telanjang.
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d. Berdampak jangka panjang (antargenerasi)

Dampak yang ditimbulkan limbah terutama kimia biasanya tidak sekedar

berdampak pada orang yang terkena tetapi dapat mengakibatkan keturunannya

Limbah padat adalah hasil buangan industri yang berupa padatan, lumpur
atau bubur yang berasal dari suatu proses pengolahan industri. Limbah padat pasti
akan berdampak negatif kepada lingkungan hidup jika tidak ada pengolahan yang
baik dan benar, dengan adanya limbah padat di dalam lingkungan hidup maka
dapat menimbulkan pencemaran. Limbah padat yang dihasilkan oleh pabrik

pengolah kelapa sawit ialah tandan kosong, serat dan tempurung. Pengolahan
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limbah padat dapat dilakukan dengan berbagai cara yang tentunya dapat
menjadikan limbah tersebut tidak berdampak buruk bagi lingkungan ataupun
kesehatan.
b. Limbah Cair

Limbah, yang dimaksud dengan limbah cair adalah sisa dari suatu hasil
usaha dan atau kegiatan yang-berwujud cair yang dibuang ke lingkungan dan
diduga dapat menurunkan kualitas lingkungan. Sedangkan menurut Sugiharto, air
limbah adalah kotoran dari masyarakat, rumah tangga, dan juga yang berasal dari
industri,a ir tanah, air permukaan, serta buangan lainnya. Begitu juga menurut
Metcalf dan Edi mendefinisikan limbah berdasarkan titik sumbernya sebagai
kombinasi cairan hasil buangan rumah tangga instansi perusahaan, pertokoan, dan
industri dengan air tanah, air permukaan, dan air hujan. Pengelolaan limbah cair
dalam proses produksi dimaksudkan untuk meminimalkan limbah yang terjadi,
volume limbah minimal dengan konsentrasi dan toksistas yang juga minimal
(Winarno, 2000:10). Limbah cair juga dihasilkan pada proses pengolahan kelapa
sawit. Limbah ini berasal dari konden, stasiun klarifikasi, dan dari hidrosiklon.
Limbah kelapa sawit memiliki kadar bahan.organik yang tinggi. Tingginya kadar
tersebut menimbulkan beban pencemaran yang besar, karena diperlukan degridasi
bahan organik yang lebih besar pula.
5. Kejahatan Lingkungan dalam Pandangan Islam

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh ulah dan aktivitas manusia
merupakan bentuk perilaku yang dilarang dalam Al-Quran sebagaimana Allah

SWT berfirman yang terdapat pada Surat Al-A’raf ayat 7:56 yang berbunyi:
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- o A X =T
-

E A ER 0 L.,.J.@.J (55 3,2305 Ll _s_uug_,m 3l E Vs
D el T2

Artinya: Dan jange nu._berbuat kerusakan bumi, sesudah (Allah)

‘\‘ “t @m@““ h@ a takut dan

ilaku, seperti
merusak, n menyangkut
akidah, sepe aksiatan. Salah
satu perbuat sudah disediakan,

sehingga per

kesehatan serta lingkungan itu send elayani kepentingan baik organisasi-
biasanya perusahaan atau individu (Situ dan Emmons, 2000).

Waluyo (2011:10) mengatakan korban adalah setiap orang, mengalami
penderitaan fisik, mental, kerugian ekonomi, dan akibat tindak pidana. Korban

merupakan orang-orang yang mengalami penderitaan dan kerugian dari segi fisik,

mental, ekonomi yang berakhir pada perbuatan pidana.
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Menurut Rahmadi (2012: 6) setidak-tidaknya ada 5 (lima) faktor yang
melatarbelakangi timbulnya masalah-masalah lingkungan yakni: teknologi,
penduduk, ekonomi, politik, dan tata nilai yang berlaku. Faktor teknologi adanya
perkembangan teknologi yang..semakin canggih sehingga mampu mengolah
berbagai bahan baku menjadi produk dan juga mengganti manusia. Faktor
penduduk semakin meningkatknya ‘dan tumbuhnya jumlah penduduk. Faktor
ekonomi yang semakin tingginya dalam pemenuhan kebutuhan berbagai aspek
kehidupan manusia. Faktor politik beragamnya kebijakan yang dikeluarkan
menjadi bagian tidak terpisahkan dalam memberi peluang atau kesempatan
tumbuhnya beragam pengolahan sumber daya. Faktor tata nilai yang berlaku
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari faktor-faktor lainnya yang saling
mendukung terutama perubahan perilaku manusia.

Hubungan teori dengan kasus ini diduga bahwa adanya faktor penyebab
terjadinya pencemaran lingkungan yang dilakukan perusahaan karena faktor
ekonomi, faktor sosial budaya, faktor regulasi, dan peran tokoh atau aktor yang
menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan dan juga pemenuhan kebutuhan
dengan menghalalkan secara caratermasuk.merusak lingkungan hidup.

Menurut White (2007) “Green Criminology” berfokus terhadap perusakan
yang terkonseptualisasi yang hubungannya antara lingkungan dan manusia serta
makhluk hidup yang ada pada sebuah ekosistem. Oleh karenanya, keterkaitan
antara isu lingkungan dan Kriminologi merupakan suatu perkembangan yang

timbul dari isu kekhawatiran atas masalah lingkungan.
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Konsep Green Criminology merupakan pendekatan ekologis yang
memfokuskan kelestarian lingkungan dan kerusakan lingkungan yang timbul

sebagai dampak dari interaksi antar manusia dan lingkungan, dengan menerapkan

lingkungan
kejahatan; jai A erhadap kejahatan

lingkungan.

suatu kumpulan teori dalam mode ang menjelaskan hubungan dalam
masalah tertentu. (dalam Tarigan, 2014; 19).

Berdasarkan perumusan masalah penelitian, kemudian di ukur dengan
teori yang dijadikan sebagai indikator serta fenomena yang terjadi, maka penulis
mencoba menjelaskan pencemaran lingkungan yang terjadi di antara unsur-unsur

dari teori yang telah disebutkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka

pemikiran sebagaimana tergambar di bawah ini sebagai berikut :
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Gambar I1. 1 : Kerangka Pemikiran Pencemaran Lingkungan Oleh Limbah
Pabrik Kelapa Sawit (Studi Kasus pada PT. X di Desa Y
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020)

Pencemaran Lingkun

3. Faktor

kelapa sawit yakni terjadinya
abiotik.

Penanggulangan terhadap dampak yang ditimbulkan dari aktivitas
produksi telah dilakukan perusahaan dengan salah satu cara membuat kolam-
kolam penampungan yang besar dengan jumlah yang banyak. Tetapi langkah

tersebut hanya efektif pada musim kemarau, sedangkan tidak efektif digunakan
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pada musim penghujan yang menyebabkan kolam-kolam meluap sampai ke
sungai.

Sementara pemulihan lingkungan yang telah dilaksanakan perusahaan saat

e

&

"

" |

/

?
/

%
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Arikunto (2
benar hanys

lapangan, a

dikelompo

analisa kualitatif melalui pengambaran sistematis dan menghimpun fakta-fakta
yang ada. Survey dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpul dari sampel
yang mewakili seluruh populasi.

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian pendekatan kualitatif.
Menurut Afifuddin (2018 ; 57) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, (lawannya adalah

27
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eksperimen), di mana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis bersifat induktif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

arkan pada
kata-kata,
sebuah latar
belakang. enurut Usman
(2014: 78) makna suatu
peristiwa in urut perspektif

peneliti sen

Lokasi penelitian dilak a X Kecamatan Cerenti Kabupaten
Kuantan Singingi, dengan pertimbangan di desa ini terdapat sebuah perusahaan
pengolahan buah kelapa sawit yang diduga melakukan pencemaran lingkungan.
Masyarakat telah beberapa kali melaporkan ke instansi terkait yakni Dinas

Lingkungan Hidup, namun belum ada tindakan dan lingkungan masih belum

pulih.
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C. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Peneliti memilih dan menentukan informan sebagai narasumber dalam

penelitian ini harus sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan penulis.

teknik penentuar yang I i mudian membesar.
Teknik sno penelitian yang
bisa menja informan bisa
saja bertambak angan. Dengan
teknik penarikan sampel i @ musan masalah

penelitian me

keterangan-keterangan lebih lanjut tentang permasalahan dalam penelitian ini.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:
1. Humas Perusahaan
2. Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi diwakili Dinas
Lingkungan Hidup dan Dinas Kesehatan

3. Masyarakat sekitar wilayah terjadinya pencemaran
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D. Jenis dan Sumber Data

1. Data primer, yaitu pengumpulan data penelitian berdasarkan hasil wawancara

dengan para informan.

permasalahan yang diangkat. D dokumen seperti data laporan yang

disampaikan masyarakat kepada pemerintah maupun kepihak kepolisian.

F. Tekhnik Analisis Data
Setelah memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan kemudian
dianalisis melalui pengelompokkan data secara kualitatif. Berdasarkan data

tersebut penulis menarik kesimpulan yang bersifat induktif di mana dari hal-hal
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yang umum ditarik suatu kesimpulan yang lebih khusus untuk mendapatkan

kesimpulan yang lebih akurat.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Kecamatan  Per <apu ; ‘ at. Desa Y mata

pencahariannya ai pe oekebunan, peternak, nelayan, wiraswasta dan

PNS. Tingkat pendidi 0a endidikan balik,

adalah Desa Siampo yang barjarak + 8 KM dari jalan raya. Adapun batas-batas
Desa Y yaitu:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan,

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Telak Pauh Kecamatan Cerenti,

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batu Rijal Kecamatan Peranap

Kabupaten Indragiri Hulu,
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Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pulau Panjang Cerenti.
Sebagian besar lahan di Desa Y digunakan untuk pertanian. Pertanian

dijadikan sebagai sumber kehidupan pokok bagi masyarakatnya. Padi, sawit dan

dilihat pada

Tabel V.1

4. Keadaan Demografis

Masyarakat Desa Y merupakan masyarakat majemuk, di mana di desa ini
terdapat Suku Melayu, Suku Jawa, Suku Batak dan Suku Nias, dan yang menjadi
penduduk mayoritas adalah Suku Melayu. Berdasarkan data yang diperoleh dari

proyeksi penduduk pertengahan tahun 2020 Kecamatan Cerenti, maka penduduk
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Desa Y berjumlah £ 2.421 jiwa atau 596 kepala keluarga yang terdiri dari laki-laki
1.299 jiwa dan perempuan 1.122 jiwa.

Tabel 1VV.2 Jumlah Penduduk Desa Y Menurut Jenis Kelamin

masing, d
mayoritas pend ( g ala ' epduduk  memiliki
agama yang b eda "‘:‘- ; -L:“__ : ang baik antar
agama dan .
menjalanka

5. Keadaan ¢

Tabel 1VV.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah
1 SD/MI 318
2 SLTP/MTs 110
3 SLTA/MA 120
4 S-1/DIPLOMA 39
5 Putus Sekolah 41
6 Buta Huruf 10

Sumber: Kantor Kepala Desa Y, 2021.
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Penduduk Desa Y memiliki pekerjaan atau profesi yang berbeda-beda,
namun secara umum, masyarakat memiliki mata pencaharian utama yaitu sebagai

petani. Secara lebih rinci, berdasarkan data yang diperoleh, penduduk Desa Y

dapat dilihat me iann i ikut :
Tabel.

No. K AS IS umlah

1 | Petani /a

2 Pe 4

3 PN 6

4 | Tu ’ 6

5 Gur 8

6 Bid 1

7 | Pen = s B 3

8 Supi ) > | - 31

9 Swa o | 3 v 3

10 [ Buru == 0 === 700
Sumber: Ka Des

Tabel di enu% \_)Uk De camatan Cerenti
Kabupaten Kuant i ta pe i acam dan mata
pencaharian pe 00 orang.
o L]

B. Gambaran Umum P
1. Sejarah Perusahaan

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas ekspor non migas yang
sangat potensial di Indonesia terutama untuk meningkatkan pendapatan negara.
Saat ini, industri pengolahan kelapa sawit berkembang pesat di Indonesia. Pabrik
kelapa sawit terus meningkatkan produksinya dan juga terus meningkatkan
kualitas produksinya, karena dengan melihat banyaknya masyarakat di Indonesia

membutuhkan minyak kelapa sawit sebagai bahan konsumsi.
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Oleh karena itu, PT. X berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut
dengan membuka lahan . PT. X merupakan perusahaan swasta yang menghasilkan

produk berupa CPO atau minyak kelapa sawit mentah sesuai dengan spesifikasi

2. Visi dan
Visi

Oil Company”

N>

W
Q“
-

4) Peduli kesehatan dan keselamatan kerja

5) Bermanfaat bagi sosial

6) Serta senantiasa menghasilkan yang terbaik dengan melakukan
peningkatan yang berkelanjutan pada proses-proses utama.

Untuk mencapai visi dan misi tersebut, kebijakan perusahaan adalah:
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1) Menjalankan sistem manajemen lingkungan, melalui penilaian aspek dan

dampak lingkungan berikut pengelolaan dan pemantauan sesuai regulasi yang

berlaku

2) Menjalankan _si nen kese matan kerja, melalui

Natal ‘
“!“‘ .Qa ai regulasi
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

kelamin perempuan, berlatar belakang pendidikan S-1. Informan ini bekerja

sebagai pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi.
Penetapan ED sebagai informan dikarenakan instansi ini yang memiliki
kewenangan dalam melakukan pengawasan terhadap limbah industri dan juga

mengeluarkan berbagai kebijakan berkenaan dengan limbah industri.



39

Ketiga, informan SP yang berusia 33 tahun dengan jenis kelamin laki-laki,
latar belakang pendidikan S-1. Informan SP merupakan seorang Kepala Desa
yang berada di lingkungan perusahaan PT. X. Penetapan SP sebagai informan ini
dikarenakan banyak permasalahan dari warga.dan dari perusahaan yang sampai ke
Desa, tentunya termasuk masalah limbah perusahaan.

Keempat, informan SH-yang berusia 37 tahun berjenis kelamin laki-laki
dengan latar belakang pendidikan SMA. Informan SH merupakan ketua pemuda
di Desa yang ada di sekitar perusahaan kelapa sawit PT. X. Ditetapkan SH
sebagai informan dikarenakan peneliti anggap banyak informasi yang bisa digali
dari permasalahan yang dihadapi masyarakat atas pencemaran limbah industri
yang berasal dari pabrik kelapa sawit.

Kelima, informan SE yang berusia 71 tahun berjenis kelamin laki-laki
dengan latar belakang pendidikan SD. Informan SE merupakan masyarakat yang
memiliki penghasilan dari petani yang ada di Desa yang ada di sekitar perusahaan
kelapa sawit PT. X. Ditetapkan SH sebagai informan dikarenakan peneliti anggap
banyak informasi yang bisa digali dari permasalahan yang dihadapi petani atas
pencemaran limbah industri'yang.berasal dari.pabrik kelapa sawit.

Keenam, informan MS yang berusia 46 tahun berjenis kelamin laki-laki
dengan latar belakang pendidikan SMP. Informan MS merupakan seorang yang
bekerja sebagai wiraswasta di Desa yang ada di sekitar perusahaan kelapa sawit
PT. X. Ditetapkan SH sebagai informan dikarenakan peneliti anggap banyak
informasi yang bisa digali dari permasalahan yang dihadapi masyarakat atas

pencemaran limbah industri yang berasal dari pabrik kelapa sawit.
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Ketujuh, informan MR yang berusia 36 tahun berjenis kelamin laki-laki
dengan latar belakang pendidikan SMA. Informan SH merupakan masyarakat

yang memiliki pekerjaan swasta di Desa yang ada di sekitar perusahaan kelapa

penelitian

ARALNE

kalangan vy
daerah di
diwakili ole

beberapa ora

\\“‘1\.\%\

ini.

»" orang-orang yang
memahami denge * hidup yang pernah
terjadi Desa Y. Di ‘Q . kait dijadikan sumber informan

untuk dapat memahami leb asalahan yang diteliti tentang

pencemaran lingkungan.

B. Hasil Penelitian
Pencemaran lingkungan oleh perusahaan yang menjalankan aktivitas
pengolahan kelapa sawit dikarenakan adanya faktor yang mendukung yakni faktor

ekonomi, faktor kebijakan, dan faktor tidak adanya pengawasan. Dampak yang
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ditimbulkan dari aktivitas perusahaan pengolahan kelapa sawit yakni terjadinya
pencemaran yang berdampak pada lingkungan biotik dan abiotik.
1. Penyebab Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan-hidup merupakan dampak yang terjadi akibat dari
adanya aktivitas yang dilakukan manusia baik secara sengaja maupun tidak
disengaja. Aktivitas yang dijalankan:manusia .menghasilkan beragam produk
bernilai ekenomis dan” untuk memenuhi kebutuhan hidup memaksa manusia
melakukan aktivitas tersebut dengan berbagai cara yang - menguntungkan
lingkungan hidup maupun tidak menguntungkan lingkungan hidup.

Salah satu aktivitas ekonomi yang memberikan nilai tambah secara
ekonomis kepada pelaku dan seluruh komponen turunannya adalah perusahaan
pengolahan kelapa sawit. Perusahaan kelapa sawit mengolah buah sawit menjadi
Crude Palm Oil (CPO) atau, minyak nabati berasal dari buah kelapa sawit dan
turunannya yang bernilai ekonomi dan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
hidup manusia. Kehadiran perusahaan kelapa sawit tentunya membutuhkan bahan
baku kelapa sawit dari hasil perkebunan miliki perusahaan maupun masyarakat,
dalam hal ini masyarakat diuntungkan dengan adanya nilai jual atas komoditas
kelapa sawit.

Melalui buah sawit yang dijual masyarakat dan juga dari hasil perkebunan
milik perusahaan diolah menjadi produk CPO dan turunannya oleh perusahaan,
sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Dalam pengolahan ini banyak
rangkaian produksi yang harus dilalui sehingga menghasilkan suatu produk yang

bernilai jual. Namun dari rangkaian produksi ini suatu perusahaan pengolahan
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akan menghasilkan limbah cair dan asap, sehingga bila tidak terkelola dengan
baik bisa sangat merugikan banyak pihak.

Untuk itu pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan dalam melihat

menyebabkan

terjadinya ekonomi ini

memberi ni
dengan per
Tetapi di sat akt 3 an satu pihak saja, yakni

perusahaan.

Hasil

Sedangkan informasi yang diperoleh dari lbu Eldawati Pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan bahwa: “Dari data
yang ada perusahaan ini sudah beroperasi lebih dari belasan tahun” (Wawancara
pada hari Senin tanggal 31 Januari 2022)

Kemudian dari hasil wawancara dengan Bapak Sepliadi Kepala Desa Y

Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi diperoleh informasi mengenai
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PT. X sebagai berikut: “Sudah cukup lama, mulai dari perkebunan pada tahun

1995 sampai didirikan pabrik kelapa sawit yang beroperasi pada tahun 2003”

(Wawancara pada hari Senin tanggal 10 Januari 2022)

usahanya denga : _- ‘ -_ pad mf 995, lalu pada
tahun 2002 i srusaha -_ ¢ St ﬁ g apa sawit yang

‘ﬂ yerasi di Desa Y

“Kalau perubahan pasti ada tetapi sulit mengidentifikasikan satu persatu. Paling
kentara adanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat” (Wawancara pada hari
Selasa tanggal 25 Januari 2022).

Tanggapan ini memberikan penjelasan bahwa kehadiran perusahaan
memberikan perubahan kepada lingkungan sekitarnya terutama dalam membuka

lapangan pekerjaan. Perusahaan yang beroperasi memberikan kesempatan kerja



44

kepada masyarakat di sekitarnya, sehingga kehadiran perusahaan membawa
berkah tersendiri bagi masyarakat sekitar.

Sedangkan informasi yang diperoleh dari Ibu Eldawati Pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan bahwa:

Kehadiran dari sebuah perusahaan kelapa sawit pasti. membawa

perubahan secara positif dan juga negatif. Positifnya berdampak pada

nilai ekonomi atau terbuka' lapangan pekerjaan dan negatifnya ya pasti
ada pencemaran,ilingkungan dari_aktivitasnya (Wawancara pada hari

Senin tanggal 31 Januari 2022)

Perusahaan yang didirikan dan beroperasi pada suatu wilayah memberi
dampak positif dan negatif. Dampak positifnya terbuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat dan sumber ekonomi pendukung lainnya, dikarenakan aktivitas
perubahan membuka peluang ekonomi pendukung seperti warung dan lainnya.
Sementara dampak negatifnya yakni munculnya berbagai jenis pencemaran yang
merusak lingkungan dari aktivitas perusahaan.

Kemudian dari hasil wawancara dengan Bapak Sepliadi Kepala Desa Y
Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi diperoleh informasi mengenai
perubahan yang terjadi di Desa sejak berdirinya PT.. X sebagai berikut: “Sepintas
lalu tidak terlalu ada perubahan, tetapi bila-diperhatikan terlihat kontribusinya
pada perubahan ekonomi masyarakat yakni pekerjaan” (Wawancara pada hari
Senin tanggal 10 Januari 2022)

Kehadiran perusahaan membawa perubahan pada bidang ekonomi di
masyarakat. Masyarakat sekitar lokasi perusahaan memperoleh pekerjaan yang

disiapkan perusahaan baik sebagai buruk pabrik maupun buruh lapangan di

perkebunan kelapa sawit. Dengan demikian kehadiran perusahaan memberi
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dampak positif bagi masyarakat sekitar, sehingga mendapatkan pekerjaan dan
penghasilan dari bekerja di pabrik yang didirikan perusahaan X.

Sedangkan informasi dari Bapak Sihen Ketua Pemuda Desa Y menyatakan

kap ikan dan
ekarang sulit
cara pada hari

ang
S

Desa Y. “Banyak perubahan ya utan-hutan sudah berubah menjadi
kebun kelapa sawit. Jalan menjadi buruk akibat lalu lintas mobil kelapa sawit”.
(Wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022).

Selain memberi nilai tambah positif bagi ekonomi kepada masyarakat,
kehadiran perusahaan juga memberi dampak negatif terhadap perubahan

lingkungan di sekitar pabrik. Lingkungan di sekitar masyarakat telah berubah

fungsi dari hutan menjadi pabrik pengolahan kelapa sawit dan perkebunan,
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sehingga mengubah lingkungan hidup dan berdampak terhadap air, tanah, dan

udara di sekitarnya. Perubahan ini menyebabkan sulitnya masyarakat memperoleh

ikan di sungai, memanfaatkan sungai untuk cuci, mandi, dan kakus.

lingkung

Has ara denga : ) an Humas PT. X
diperoleh i nenger _- : -_ ak adanya PT. X yakni:
“Kehadiran perusaha e _' : pere M masyarakat di
sekitarnya”

Sedangka ) i Va o fari ati Pegawai Dinas

Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi diperoleh informasi mengenai
perubahan yang terjadi di Desa sejak berdirinya PT. X sebagai berikut:
Secara ekonomi tentunya sangat berdampak. Masyarakat bisa
mendapatkan pekerjaan baik sebagai karyawan pabrik maupun pegawai
lapangan. Kemudian lebih dekat dalam menjual hasil panen kelapa
sawitnya. (Wawancara pada hari Senin tanggal 10 Januari 2022)

Sedangkan informasi dari Bapak Sihen Ketua Pemuda Desa Y menyatakan

bahwa:



47

Biasa saja tidak terlalu berdampak, malahan masyarakat menjadi semakin
sulit karena perusahaan kurang memanfaatkan tenaga kerja dari desa ini
dan masyarakat desa menjadi terganggu dalam mencari ikan dan jenis
hewan seperti burung. (Wawancara pada hari Senin tanggal 10 Januari
2022)

Hasil wawancara  dengan. Bapak..Sardi Effendi Masyarakat Desa Y
menyatakan bahwa: “Kalau saya mungkin tidak terasa karena dahulu hanya
menjual kelapa sawit pada RAM atau-penampung saja. Tidak ada berhubungan
dengan perusahaan” (Wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Begitu juga yang disampaikan Bapak Mustar Masyarakat Desa Y yakni:
“Sekarang semakin sulit untuk mencari ikan saja sudah susah” (Wawancara pada
hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Selanjutnya dari tanggapan yang disampaikan Bapak Mario Masyarakat
Desa Y.

Kurang terasa, karena perusahaan _tidak mementingkan masyarakat

sekitar untuk dipekerjakan. Masyarakat banyak bekerja di luar kampung

dan perusahaan lebih senang dengan tenaga kerja dari luar (Wawancara

pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Tanggapan yang disampaikan di atas memberikan penjelasan bahwa
secara ekonomi tentunya sangat berdampak bagi kehidupan masyarakat di Desa
Y. Masyarakat bisa mendapatkan pekerjaan baik sebagai karyawan pabrik
maupun pegawai lapangan. Kemudian masyarakat petani kelapa sawit lebih dekat
dalam menjual hasil panen kelapa sawitnya. Namun bagi masyarakat yang
memiliki aktivitas sebagai nelayan tentunya kehadiran perusahaan ini merugikan
karena berdampak pada tercemarnya air, sehingga sulit untuk mendapatkan ikan.
selain itu bagi masyarakat yang berada di pinggir Sungai tidak lagi bisa

memanfaatkan air sungai untuk MCK (mandi, cuci, dan kakus)
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b. Faktor Kebijakan

Kebijakan merupakan salah faktor yang berdampak dan memberikan
akibat baik dan buruk terhadap lingkungan. Di mana kebijakan yang dilakukan
dengan memberikan  izin  berdirinya perusahaan dan pengawasan terhadap
aktivitas perusahaan akan berdampak bagi masyarakat di sekitar perusahaan.

Hasil wawancara dengan Bapak ‘Kamaruddin Panjaitan Humas PT. X
diperoleh ‘informasi mengenai dampak positif dan negatif sejak adanya PT. X
yakni:

Kehadiran perusahaan tentunya berdampak positif dan negatif. Dampak

positif yang dirasakan masyarakat terbantu baik itu dalam mendapatkan

pekerjaan, menjual hasil kebunnya, dan ekonomi masyarakat di sekitar
semakin tumbuh dengan adanya aktivitas perusahaan. Dampak negatifnya
mungkin-adanya limbah yang dihasilkan atas aktivitas perusahaan dan

lalu lintas yang semakin ramai (\Wawancara pada hari Selasa tanggal 25

Januari 2022)

Sedangkan informast, yang diperoleh dari Ibu Eldawati Pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan bahwa: Dampak
positif tentunya membuka lapangan kerja. Dampak negatif adanya limbah yang
dihasilkan perusahaan (Wawancara pada hari Senintanggal 31 Januari 2022)

Kemudian dari hasil"wawancara dengan Bapak Sepliadi Kepala Desa Y
Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi diperoleh informasi mengenai
dampak positif dan negatif di Desa sejak berdirinya PT. X sebagai berikut:

Dampak positifnya terlihat masyarakat mendapatkan pekerjaan, mudah

menjual kelapa sawit, perekonomian semakin tumbuh, adanya bantuan-

bantuan yang diterima masyarakat. Negatifnya bau yang sangat
menyengat di bawa angin sampai ke perkampungan. Jalan desa menjadi

rusak adanya lalu lintas angkutan bertonase besar (Wawancara pada hari
Senin tanggal 10 Januari 2022)
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Sedangkan informasi dari Bapak Sihen Ketua Pemuda Desa Y menyatakan

Tidak yang positifnya. Yang ada hanya negatifnya saja, sungai Siampo
menjadi tercemar. tidak bisa digunakan untuk-MCK. Dahulunya sungai
dijadikan.warga sebagai.tempat MCK.sekarang menjadi hitam dan tidak
bisa_digunakan lagi (Wawancara pada hari Senin tanggal 10 Januari
2022).

Hasil wawancara dengan 'Bapak: Sardi Effendi Masyarakat Desa Y

menyatakan bahwa:

“Tidak

Dampak positif hanya menjual buah kelapa sawit lebih tinggi harganya
dari harga peron. Dampak negatif banyak lahan kebun masyarakat yang
masuk dalam kawasan perusahaan dan diambil perusahaan. Masyarakat
tidak dapat apa-apa dari hasil kebun yang sudah diambil perusahaan
(Wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Begitu juga yang disampaikan Bapak Mustar Masyarakat Desa Y yakni:

ada yang positif lebih banyak negatifnya saja yang diterima masyarakat”

(Wawancara pada hari Sabtu-tanggal 15 Januari 2022)

Selanjutnya dari tanggapan yang disampaikan Bapak Mario Masyarakat

Desa Y yakni:

positif

Positifnya masyarakat petani kelapa sawit lebih dekat dan langsung bisa
menjual hasil panen ke perusahaan. Negatifnya lapangan kerja yang
dijanjikan tidak diperoleh masyarakat, lingkungan seperti udara semakin
panas, bau menyengat limbah, dan sesekali bau asap. Air sungai menjadi
kotor tidak bisa digunakan lagi. (Wawancara pada hari Sabtu tanggal 15
Januari 2022)

Kehadiran sebuah perusahaan di suatu daerah tentunya memberi dampak

dan negatif terhadap daerah tersebut. Dampak positifnya terlihat

masyarakat mendapatkan pekerjaan, mudah menjual kelapa sawit, perekonomian

semakin tumbuh, adanya bantuan-bantuan yang diterima masyarakat. Negatifnya

bau yang sangat menyengat di bawa angin sampai ke perkampungan. Jalan desa
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menjadi rusak adanya lalu lintas angkutan bertonase besar. Berdasarkan dampak
yang ditimbulkan dari kehadiran suatu perusahaan, hendaknya ada kebijakan yang
harus ditinjau dan diperhatikan agar masyarakat di suatu kawasan tidak terganggu
atas aktivitas perusahaan dan. kehadiran perusahaan tidak merusak bahkan
mencemari lingkungan hidup.

Hasil wawancara dengan Bapak ‘Kamaruddin Panjaitan Humas PT. X
diperoleh informasi hal yang mengganggu masyarakat sejak adanya PT. X yakni:

Perusahaan berada jauh dari lingkungan pemukiman masyarakat.

Tentunya kehadiran perusahaan tidak mengganggu malahan memberi

manfaat bagi masyarakat sekitar (Wawancara pada hari Selasa tanggal 25

Januari 2022)

Tanggapan di atas memberikan pernyataan bahwa keberadaan perusahaan
atau tempat beroperasinya aktivitas pabrik kelapa sawit berada jauh dari
lingkungan pemukiman masyarakat bila dilihat dari segi jarak tempuh mengikuti
jalan yakni 3 km. Tetapi bila{ditarik=garisluruh jarak. perusahaan dengan
pemukiman masyarakat yang terdekat lebih kurang 1 km. Padahal dalam
Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia No. 40/M-IND/PER/6/2016
tentang Pedoman Teknis Pembangunan Kawasan Industri sebagaimana dijelaskan
pada Poin A. Lokasi idealnya jarak terhadap permukiman minimal 2 (dua) km
dari lokasi kegiatan industri. Dengan demikian letak pabrik yang ada berdekatan
dengan pemukiman masyarakat dalam radius 1 km.

Sedangkan informasi yang diperoleh dari Ibu Eldawati Pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan bahwa:

Aktivitas perusahaan menghasilkan asap, dan bau yang tidak sedap. Bau

yang sangat mengganggu karena tercium sampai ke pemukiman
masyarakat. (Wawancara pada hari Senin tanggal 31 Januari 2022)
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Kemudian dari hasil wawancara dengan Bapak Sepliadi Kepala Desa Y
Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi diperoleh informasi mengenai
dampak positif dan negatif di Desa sejak berdirinya PT. X sebagai berikut:

Dari laporan yang ada..Hal yang paling mengganggu masyarakat ada 3

yakni: limbah perusahaan, lalu lintas kendaraan angkutan yang lalu

lalang dengan tonase besar, terakhir lahan masyarakat yang digarap
perusahaan karena masuk dalam kawasan izin perusahaan (\Wawancara

pada hari Senin tanggal 10 Januari 2022)

Sedangkan informasi dari Bapak Sihen Ketua Pemuda Desa Y menyatakan
bahwa:

Mengganggu pada lingkungan contohnya pada sungai, ikan pada mati

dan air sungai tidak bisa digunakan. Bagi kami sangat terganggu apalagi

mata pencaharian warga ada yang dari_sungai sebagai nelayan

(Wawancara pada hari Senin tanggal 10 Januari 2022)

Hasil wawancara dengan. Bapak Sardi Effendi Masyarakat Desa Y
menyatakan bahwa: ‘“Lahan kebun atau ladang masyarakat menjadi milik
perusahaan dan masyarakat ‘tidak/\mendapatkan apa-apa dari lahan tersebut”
(Wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Begitu juga yang disampaikan Bapak Mustar Masyarakat Desa Yyakni:
“Kehadiran perusahaan’ membuat keadaan semakin susah, susah mencari
pekerjaan dan tidak pula bisa lagi menggunakan air sungai karena kotor”
(Wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Selanjutnya dari tanggapan yang disampaikan Bapak Mario Masyarakat
Desa Y yakni: “Bau yang tidak sedap dicium karena olahan pabrik kelapa sawit”
(Wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Hal yang paling mengganggu masyarakat dengan kehadiran perusahaan

adalah limbah perusahaan, lalu lintas kendaraan angkutan yang lalu lalang dengan
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tonase besar, terakhir lahan masyarakat yang digarap perusahaan karena masuk
dalam kawasan izin perusahaan. Aktivitas perusahaan dalam mengolah buah
kelapa sawit menghasilkan asap dan bau yang sangat mengganggu sampai
kepemukiman masyarakat. Dengan demikian® kehadiran -perusahaan di suatu
daerah harus dipertimbangkan dengan baik dan tidak merugikan masyarakat
sekitar, sehingga dibutuhkan kebijakan:dari pemerintah yang mampu memberikan
perlindungan kepada masyarakat.

Hasil wawancara dengan Bapak Kamaruddin Panjaitan Humas PT. X
diperoleh informasi mengenai kebijakan yang diambil bersama dalam menangani
masalah kerusakan lingkungan yang diakibatkan aktivitas PT. X yakni:

Langkah yang ditempuh perusahaan secara ekstern pertama menanam

pohon-pehon pelindung.Kedua memberi-bantuan CSR kepada masyarakat

dalam bentuk uang dan barang. Memberikan bantuan pohon-pohon
pelindung. Langkah intern membuat kolam-kolam penampung baru dan
memperdalam kolam-kolam penampung, agar tidak meluap pada waktu
tertentu. . Kemudian memanfaatkan, aplikasi limbah menjadi pupuk untuk

perkebunan (Wawancara pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022)

Sedangkan informasi yang diperoleh dari lbu Eldawati Pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan bahwa: “Perusahaan
harus mengikuti ketentuan“yang. ada. dan.melaporkan setiap periode kepada
pemerintah daerah” (Wawancara pada hari Senin tanggal 31 Januari 2022)

Kemudian dari hasil wawancara dengan Bapak Sepliadi Kepala Desa Y
Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi diperoleh informasi mengenai
dampak positif dan negatif di Desa sejak berdirinya PT. X sebagai berikut:

Sebenarnya sudah ada kesepakatan yang dibuat yakni penanganan

pencemaran dilakukan oleh perusahaan dengan menanam pohon-pohon

pelindung dan tidak mengalirkan limbah ke sungai. (Wawancara pada hari
Senin tanggal 10 Januari 2022)
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Dengan demikian jelaslah bahwa perusahaan memiliki kebijakan sendiri
dalam mengatasi pencemaran lingkungan yang terjadi atas aktivitas perusahaan.
Namun dari faktanya perusahaan tidak mengikuti aturan-aturan yang ada,
sehingga pencemaran lingkungan_masih saja-terjadi. Dalam hal ini pemerintah
pun belum ada melakukan tindakan untuk mengatasi masalah pencemaran limbah
ini maupun tindak hukumnya_ lainnya'dan hanya.memberi teguran untuk mengolah
limbah lebih baik sesuai standar baku mutu yang ada.

c. Faktor Tidak Ada Pengawasan

Pengawasan menjadi hal penting yang harus dilakukan pemerintah
maupun masyarakat atas aktivitas perusahaan. Aktivitas perusahaan yang
menghasilkan limbah perlu mendapatkan perhatian yang ekstra agar tidak
berdampak bagi lingkungan dan masyarakat. Untuk itu dibutuhkan pengawasan
dari berbagai pthak seperti~pemerintah dan lembaga lainnya yang berwenang,
sehingga pencemaran tidak berdampak buruk buruk masyarakat.

Hasil wawancara dengan Bapak Kamaruddin Panjaitan Humas PT. X
diperoleh informasi mengenai tanggapan pemerintah atas pencemaran lingkungan
oleh PT. X yakni:

Pemerintah melakukan tugasnya dengan mengawasi secara rutin terhadap

aktivitas produksi perusahaan. Mengecek kolam-kolam penampung.

Selama ini sekurangnya 6 bulan sekali petugas dari DLH Kabupaten

Kuantan Singingi datang berkunjung. (Wawancara pada hari Selasa

tanggal 25 Januari 2022)

Sedangkan informasi yang diperoleh dari Ibu Eldawati Pegawai Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan bahwa:

Dalam mengantisipasi pencemaran lingkungan pemerintah melakukan
pengawasan terhadap limbah industri minimal 2 kali dalam setahun
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melakukan pengecekan atau pengawasan. Pemerintah turun kelapangan
untuk melihat pencemaran, kalau itu memang pencemaran akibat oleh PT
tersebut, pemerintah akan memberi teguran dan bisa diberhentikan
operasi perusahaan tersebut. (Wawancara pada hari Senin tanggal 31
Januari 2022)

S pencemaran
lingkungan dustri minimal
2 kali dala emerintah turun
kelapangan e g p “-7 aran akibat oleh

PT tersebut maka i a0 n-bisa diberhentikan

kegiatan. Aktivitas di sini adalah proses pekerjaan yang dijalani perusahaan dalam
pengolahan kelapa sawit di Desa Y menjadi minyak kelapa sawit dan turunannya
yang berasal dari buah kelapa sawit.

Hasil wawancara dengan Bapak Kamaruddin Panjaitan Humas PT. X
diperoleh informasi mengenai lingkungan desa dari air, udara, dan tanah sejak

adanya PT. X yakni:
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Sejauh ini lingkungan baik-baik saja. Memang pada tahun 2019 lalu
pernah ada tuntutan warga dikarenakan air sungai tercemar karena
limbah di kolam penampungan bocor, tetapi sudah membaik dan telah
diselesaikan dengan baik bersama masyarakat (Wawancara pada hari
Selasa tanggal 25 Januari 2022)

Sedangkan-informasi yang diperoleh-dari Ibu Eldawati Pegawai Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan bahwa:

Limbah bisa menimbulkan’ bencanaekologi. Masalah ekologi karena
dampak dari limbah*mencakup semuanya’mulai dari kesehatan manusia,
lingkungan, hewan-hewan, tumbuhan, dan “bisa merusak ekosistem
ataupun ekosistem di sekitar perusahaan. (Wawancara pada hari Senin
tanggal 31 Januari 2022)

Kemudian dari hasil wawancara dengan Bapak Sepliadi Kepala Desa Y

Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi diperoleh informasi sebagai

berikut:

bahwa:

Sejak adanya perusahaan ini, lingkungan desa menjadi tercemar. Seperti

contoh udara yang membawa asap dan bau tidak sedap. Sedangkan air
sungal tidak bisa digunakan lagi karena' berbau dan ikan-ikan banyak
yang mati mendadak pada waktu-waktu tertentu. Kejadian-kejadian yang
tersebut sudah sering dilaporkan masyarakat kepada BLH, dan pernah
dilakukan pengecekan lapangan bersama masyarakat, akan tetapi
hasilnya tidak pernah disampaikan apakah karena adanya pencemaran
ataupun hal lainnya. (Wawancara pada hari Senin tanggal 10 Januari
2022)

Sedangkan informasi dari Bapak. Sihen Ketua Pemuda Desa Y menyatakan

Seringkali ikan-ikan di Sungai Siampo mati mendadak dalam jumlah yang
besar dan masyarakat menduga dikarenakan adanya pencemaran yang
berasal dari limbah industri perusahaan kelapa sawit. (Wawancara pada
hari Senin tanggal 10 Januari 2022)

Hasil wawancara dengan Bapak Sardi Effendi Masyarakat Desa Y

menyatakan bahwa: “Air tercemar. Udara berbau dari asap dan limbah kelapa
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sawit yang sangat menyengat sampai ke kampung” (Wawancara pada hari Sabtu
tanggal 15 Januari 2022)

Begitu juga yang disampaikan Bapak Mustar Masyarakat Desa Y yakni:

Kalau tanah tidak ada.masalah sampai sekarang.ini. tetapi kalau air

sungai sudah tidak bisa digunakan lagi untuk MCK, karena keruh dan

hitam kotor serta berbau. Udara bau asap dan bau limbah (Wawancara

pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Selanjutnya daristanggapan yang disampaikan. Bapak Mario Masyarakat
Desa Y. “Udara karena banyak mobil pengangkut yang berlalu lalang dan bau dari
limbah kelapa sawit” (Wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2022)

Berdasarkan tanggapan di atas dapat diketahui bahwa limbah bisa
menimbulkan ‘bencana ekologi. Masalah ekologi karena dampak dari limbah
mencakup semuanya mulai dari kesehatan.manusia, lingkungan, hewan-hewan,
tumbuhan, dan bisa merusak ekosistem. Di mana sejak adanya PT. X, lingkungan
Desa Y menjadi tercemar. Seperti/contoh ‘udara yang membawa asap dan bau
tidak sedap. Sedangkan air sungai tidak dapat digunakan lagi karena berbau dan
ikan-ikan banyak yang mati mendadak pada waktu-waktu tertentu. Kejadian-
kejadian yang tersebut sudah ‘sering dilaporkan masyarakat kepada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi, dan pernah dilakukan
pengecekan lapangan bersama masyarakat, akan tetapi hasilnya tidak pernah
disampaikan apakah karena adanya pencemaran ataupun hal lainnya.
a. Biotik

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, maka ditemukan

beberapa dampak secara abiotik yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan

kelapa sawit di Desa Y.
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1) Manusia
Bagi manusia dampak yang negatif dari kehadiran perusahaan dalam

pencemaran lingkungan adalah air sungai yang sudah tidak bisa digunakan lagi

dan asap ini
g mati secara
ikan di sungai
yang diduga

buah kelapa
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ditemukan jenis tanaman yang tumbuh di sekitar kawasan kolam pabrik hanya
tanaman tertentu seperti rumput, kelapa sawit, akasia, pinang, dan tumbuhan
perdu lainnya.
b. Abiotik

Pencemaran lingkungan yang disebabkan aktivitas yang dijalani

perusahaan dalam mengolah bahan baku menjadisuatu barang produksi mampu
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mengubah bentuk dan fungsi serta manfaat dari jenis abiotik, yakni:
1) Tanah

Pencemaran lingkungan yang disebabkan limbah cair perusahaan

JeaNanAtYs

1‘%‘%

limbah yang

sungai yang
[/
. ?* : ak_yang muncul, air tidak
lagi berwarna puti QQ sau, sehingga tidak bisa
digunakan untuk aktivitas M ‘ akus) dan bahkan hewan yang
berada di dalam air turut mati akibat limbah.
3) Udara

Pencemaran lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas perusahaan yakni

berasal dari asap yang dihasilkan dan bau limbah. Udara tercemar akibat asap

yang keluar dari cerobong pabrik, sehingga tercium sampai ke pemukiman



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

masyarakat. Sedangkan bau limbah tercium sampai ke pemukiman masyarakat

pada saat musim penghujan.

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan jelas bahwa aktivitas perusahaan

sebagai dampak dari interaksi antar manusia dan lingkungan, dengan menerapkan
gagasan tentang etika lingkungan, ekologi, dan hak asasi manusia (White, 2009).
Green Criminology sebagai cabang Kriminologi menganalisis isu-isu pelanggaran
lingkungan dalam ruang lingkup (1) Kejahatan apa yang terjadi pada lingkungan
hidup; (2) Dampak apa yang ditimbulkan terhadap lingkungan hidup dari

kejahatan tersebut; (3) Bagaimana terjadinya sebuah kejahatan lingkungan; (4)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

60

Siapakah pelaku yang melakukan kejahatan terhadap lingkungan; (5) Mengapa
pelaku melakukan kejahatan tersebut dan bagaimanakah akibat dari kerusakan

lingkungan baik terhadap korban manusia maupun ekosistem tempat terjadinya

(2) Dampak ya - ha 3 pa sawit sangat

negatif bag bia 3 A'Ba an-ikan yang mati

(3) Kejahatan lingkungan terjadi dikarenakan adanya nilai ekonomis yang dikejar
kooporasi untuk menghasilkan produk bernilai jual dan mendapatkan izin dari
pemerintah, sehingga berbagai cara dilakukan untuk mengejar keuntungan
tanpa melihat akibatnya bagi lingkungan.

(4) Pelaku utama dari pencemaran lingkungan yang terjadi di Desa Y tentunya

bersumber dari PT. X, dikarenakan satu-satunya perusahaan yang ada di desa
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ini dan mengolah kelapa sawit menjadi produk CPO dan turunannya,
sehingga menghasilkan limbah cair dan asap.

(5) Kejahatan lingkungan ini terjadi dikarenakan adanya permintaan pasar akan

(6)

salah satu bentuk kejahatan yang bisa merugikan banyak pihak dikarenakan
aktivitas perusahaan untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomis dan juga
kontrol dari pemerintah daerah yang kurang baik, sehingga menghasilkan
pencemaran lingkungan.

Herman dan Riky (2017:49) mengatakan bahwa limbah hendaknya

dikelola dengan sebaik mungkin dan sedemikian rupa agar tidak merusak
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lingkungan atau biota sungai yang berakibat ikan banyak yang mati, akibat ikan
banyak mati maka penghasilan dari masyarakat yang bermata pencaharian nelayan

akan berefek juga dari kejadian tersebut.

PT.
buah kelaps

sehingga

yang dilak
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Gambar V.1 Kolam Penampung Limbah PT. X
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Sumber: PT. X, Tahun 2022.
Pengelolaan limbah hasil pengolahan pabrik kelapa sawit yang diterapkan

PT. X secara konsep sudah baik dan sesuai dengan pengelolaan lingkungan hidup
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yang ditetapkan pemerintah. Kolam-kolam yang ada sebagai penampung limbah
seharusnya dilakukan perawatan dan pengerukan secara berulang-ulang agar tidak
terjadi limbah meluap dan mengalir ke sungai. Perawatan dan pemeliharaan
kolam yang belum dilakukan. perusahaan,.sehingga limbah yang dihasilkan
berdampak buruk bagi lingkungan hidup. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan lebih mengutamakan|keuntungan, yang besar, dikarenakan untuk
melakukan aktivitas pengerukan dan perawatan berkala harus ada karyawan dan
menggunakan peralatan berat yang tentunya mengeluarkan banyak biaya.

Hasil penelitian labor mengenai limbah kelapa sawit sebagian besar tidak
sesuai dengan standarisasi baku mutu limbah yang sesual dengan peraturan yakni
Kep-51/MENLH/10/1995 dan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2003 tentang Pedoman Syarat dan Tata Cara
Perizinan Pemanfaatan Air A.imbah Dari Industriy Minyak Sawit Pada Tanah Di
Perkebunan Kelapa Sawit. Hasil pengujian labor yang pernah dilakukan Dinas
Lingkungan Hidup ~Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2020 lalu
menemukan kandungan. limbah yang terdapat pada PT. X di Desa Y sebagai
berikut:

Tabel V.1 Perbandingan Hasil Analisis Limbah Cair dan Standar Baku Mutu

No. | Parameter | Limbah Cair PT. | Kadar Standarisasi | Keterangan
X (mg/l) Maksimum
(mg/l)

1 BOD 238 100 Melebih SBM
2 COD 510 350 Melebih SBM
3 TSS 80 250 Di bawah SBM
4 N-Total 15 50 Di bawah SBM
5 Ph 8,2 6,00 — 9,00 Di bawah SBM

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi, 2022.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelas komponenya yakni 1) BOD
(Biochemical Oxygen Demand) adalah suatu karakteristik yang menunjukkan
jumlah oksigen terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme (biasanya bakteri)
untuk mengurai_atau mendekomposisi bahan-erganik dalam_kondisi aerobik, 2)
COD (Chemical Oxygen Demand) adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk
mengural Seluruh bahan organikiyang 'terkandung dalam air, 3) TSS (Total
Suspended Solid) merupakan zat padat (pasir, lumpur, dan tanah liat) atau partikel
tersuspensi dalam air dan dapat berupa komponen hidup (biotik) ataupun
komponen mati (abiotik), 4) N-Total adalah jumlah kandungan senyawa nitrogen
dalam limbah cair seperti garam, asam amino, protein dan nitrogen, dan 5) Ph
adalah keasaman air.

Seluruh komponen menjadi tolak ukur limbah kelapa sawit yang dihasil
PT. X dan dari uji laboratorium terlihat bahwa dari 5 komponen tersebut terdapat
2 komponen yang melebihi ambang batas standar baku mutu yakni BOD dan
COD. Sedangkan 3. komponen lainnya sudah berada di bawah ambang batas
standar baku mutu yang ditetapkan yakni TSS, N-Total, pH. Dengan demikian
limbah yang dihasilkan PT.“X memiliki kadar yang berbahaya bagi lingkungan
terutama air dan tanah.

Hasil ini sebagaimana diungkapkan oleh Rusmey (2009) yang mengatakan
Limbah cair industri kelapa sawit mengandung bahan organik yang tinggi
sehingga potensial mencemari air tanah dan badan air. Kemudian dari penelitan
Dedy, dkk (2010) mengatakan polutan organik yang cukup tinggi tersebut apabila

terbuang ke badan air penerima dapat mengakibatkan terganggunya kualitas air
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dan menurunkan daya dukung lingkungan perairan di sekitar pabrik dan
sekelilingnya. Penurunan daya dukung lingkungan tersebut menyebabkan

kematian organisme air, terjadinya alga blooming sehingga menghambat

lingkungan yang sanga : nodi sekitar pabrik

tersebut.

2. Nelayan tidak dapat lagi mencari ikan di sungai karena ikan berkurang.
3. Udara tidak sedap (bau) terutama pada musim hujan
4. Burung-burung berkurang
Adanya pencemaran lingkungan ini, harus mendapatkan perhatian serius,

sehingga pencemaran lingkungan tidak terus terjadi dan berulang-ulang yang
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merugikan. Menurut Alam (2010:79-80) penanggulangan kejahatan empirik
terdiri dari tiga bagian pokok yaitu:

1. Pre-Emitif

juga tidak akan melakukannya mengingat sanksi yang ditanggungnya
sangat berat.

Dengan demikian untuk menanggulangi masalah pencemaran lingkungan
hidup atas aktivitas pabrik kelapa sawit PT. X hendaknya ada upaya pencegahan
yang dilakukan oleh para pihak terutama pemerintah daerah, agar pencemaran

lingkungan tidak terjadi lagi. Upaya tersebut dengan melakukan secara preventif
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dengan penerapan sistem administrasi perizinan yang ketat, melakukan
pengawasan terus menerus, dan memberikan penyuluhan untuk kesadaran hukum

bagi masyarakat sehingga masyarakat mau melapor berbagai kejadian yang

dilakukan |

ARARNS

sehingga pe

‘\\\\\%\

%
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

komoditi kelapa sawit, sehingga banyak berdirinya perkebunan-perkebunan

kelapa sawit dan pabrik pengolahan kelapa sawit sebagai sumber perekonomian.
Melalui aktivitas pabrik pengolahan kelapa sawit, tentunya menghasilkan limbah
dalam bentuk cair dan asap, sehingga merugikan lingkungan hidup yakni biotik

dan abiotik.

69
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B. Saran

Adapun saran-saran yang hendak disampaikan sebagai bentuk perbaikan

dari penanggulangan kejahatan lingkungan yang berujung pada pencemaran
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